Banser Siaga Hadapi Penolakan
Ceramah Maulid KH Marzuki
Mustamar di Surabaya
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ORINEWS.id — Ratusan personel Barisan Ansor Serbaguna (Banser)

disiagakan di Masjid Al Huda, Tenggumung, Surabaya, Sabtu
(28/9/2024), guna mengamankan jalannya peringatan Maulid Nabi
Muhammad SAW. Pengamanan ini dilakukan menyusul adanya
penolakan terhadap KH Marzuki Mustamar sebagai penceramah
dalam acara tersebut. Penolakan datang dari Dewan Pimpinan
Wilayah (DPW) Front Persaudaraan Islam (FPI) Kota Surabaya.

Kepala Satuan Koordinasi Cabang Banser Surabaya, Agustiya Deni
Susandi, menyatakan bahwa pihaknya telah menyiapkan sekitar
150 personel sejak siang hari. Personel Banser tersebut
merupakan gabungan dari beberapa Pengurus Anak Cabang (PAC) di

wilayah Surabaya.

“Sebelum zuhur kami sudah standby-kan beberapa personel,
karena takmir masjid meminta pengamanan untuk pengajian
peringatan Maulid Nabi. Insya Allah nanti Kiai Marzuki
Mustamar juga hadir. Kami siap mengamankan pengajiannya,” ujar
Deni.

Adapun personel yang dikerahkan berasal dari berbagai PAC,
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seperti Semampir, Simokerto, dan Wonokromo. Selain itu, Banser
juga berkoordinasi dengan Polres Pelabuhan Tanjung Perak dan
Polrestabes Surabaya untuk mengantisipasi potensi kericuhan.

“Kami berharap kepolisian bisa menjadi penengah jika terjadi
ketegangan di lapangan,” kata Deni.

Sebelumnya, surat penolakan atas kedatangan KH Marzuki
Mustamar telah beredar di media sosial. Surat tersebut
diterbitkan oleh DPW FPI Kota Surabaya dengan nomor
02/PS/DPW/FPI-SURABAYA/ROBI'UL AWWAL 1446 H, yang menyatakan
penolakan terhadap KH Marzuki sebagai penceramah pada acara
tersebut.[]



